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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepraktisan dan keefektifan e-LKPD 

berbasis aktivitas model pembelajaran ExPRession untuk melatihkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik pada materi interferensi cahaya. Sampel yang 

digunakan yaitu peserta didik kelas XII MIPA 1 dan XII MIPA 3 SMAN 1 Abung 

Semuli Tahun Ajaran 2023/2024. Desain penelitian yang digunakan yaitu Pretest 

Posttest Control Group Design. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu 

lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, lembar observasi aktivitas 

keterampilan berpikir kritis, dan lembar tes soal essay. Keterlaksanaan 

pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran ExPRession mencapai 

89,50% dalam kategori terlaksana sangat baik, aktivitas keterampilan berpikir 

kritis peserta didik pada setiap indikator mencapai 80,16% dalam kategori baik 

sekali. Pembelajaran dengan menerapkan e-LKPD berbasis aktivitas model 

pembelajaran ExPRession pada pembelajaran fisika dinyatakan efektif dalam 

mengukur keterampilan berpikir kritis peserta didik, hal ini terlihat dari nilai rata-

rata N-Gain pada kelas eksperimen sebesar 0,69 dengan kategori sedang, lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang sebesar 0,45. Berdasarkan hal 

tersebut, keterampilan berpikir kritis pada kelas eksperimen lebih meningkat 

dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini didukung dengan hasil uji 

Independent Sample T-Test diperoleh nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000 dan hasil 

uji Effect Size sebesar 2,234 dengan kategori sangat besar, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa e-LKPD berbasis aktivitas model pembelajaran ExPRession 

efektif dalam melatihkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Kegiatan pembelajaran pada  abad 21 berorientasi pada perkembangan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang pesat. Para pendidik diharuskan 

untuk dapat memberikan pembelajaran berkualitas yang dapat membentuk 

generasi masa depan yang berpengetahuan dan siap menghadapi berbagai 

tantangan. Peserta didik sebagai generasi masa depan harus menguasai 

berbagai keterampilan belajar seperti berpikir kreatif dan inovatif (creativity 

and innovation), berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical thinking 

and problem solving), berkomunikasi (communication), dan berkolaborasi 

(collaboration) agar dapat bersaing secara global (González-Pérez & 

Ramírez-Montoya, 2022).  

 

Salah satu keterampilan yang harus dimiliki peserta didik dalam 

menghadapi perkembangan IPTEK pada pembelajaran abad ke-21 adalah 

keterampilan berpikir kritis (Andriani dkk., 2020). Berpikir kritis 

merupakan bagian dari berpikir tingkat tinggi. Keterampilan berpikir kritis 

adalah keterampilan yang berkaitan dengan menghubungkan segala 

pengetahuan atau konsep yang dimiliki dalam rangka menetapkan keputusan 

yang rasional dan dapat dipercaya (Miele & Wigfield, 2014). Pendidik 

sebagai fasilitator berperan penting dalam proses pembelajaran, salah 

satunya dengan menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran 

sehingga peserta didik dapat lebih aktif dan terbiasa melatihkan 

keterampilan berpikir kritisnya. Melatihkan keterampilan berpikir kritis 

membuat peserta didik menunjukan kinerja dalam pembelajaran, 
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mampu memahami konsep dengan baik, menjadi komunikator yang efektif, 

pemecah masalah yang kompeten, dan menjadi seorang ahli dalam bidang 

yang dikuasainya (Zivkovic, 2016). 

 

Keterampilan berpikir kritis dapat dilatih melalui pembelajaran fisika 

fenomena kehidupan sehari-hari. Namun realitanya, peserta didik 

mengungkapkan terdapat kesulitan memahami konsep fisika yaitu 

bagaimana menerapkan pengetahuan dalam situasi baru dan kehidupan 

nyata (Camarao & Nava, 2017). Salah satu materi yang dianggap sulit oleh 

peserta didik pada pembelajaran fisika adalah optika terutama pada materi 

interferensi cahaya, peserta didik mengalami kesulitan menafsirkan pola 

hasil interferensi cahaya celah ganda atau celah banyak serta kecenderungan 

untuk dapat menentukan ide-ide dari optika dalam memvisualisasikan efek 

interferensi cahaya yang terjadi (Mc.Dermot, 2000). Penelitian yang telah 

dilakukan oleh Sa‟adah dkk. (2017) menemukan bahwa penguasaan konsep 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan oleh Fadilah 

(2023) dalam melalui penyebaran angket kepada pendidik dan peserta didik 

di beberapa sekolah, mengungkapkan bahwa pendidik masih menggunakan 

metode ceramah, diskusi, dan demonstrasi pada kegiatan pembelajaran 

materi interferensi cahaya. Selain itu, terdapat beberapa kesulitan selama 

kegiatan pembelajaran diantaranya keterbatasan alat praktikum, 

keterbatasan sumber belajar yang berisikan representasi masalah, dan 

keterbatasan media pembelajaran. Sementara itu, beberapa pendidik sudah 

menggunakan LKPD pada saat kegiatan praktikum interferensi cahaya 

namun belum efektif, hal ini disebabkan LKPD belum dilengkapi dengan 

gambar, animasi, latihan soal serta link yang tercantum tidak dapat dibuka 

langsung pada LKPD yang dibagikan. Keterampilan berpikir kritis yang 

dilatihkan pada LKPD yang digunakan hanya indikator inference, 

sedangkan indikator lainnya belum dilatihkan. 
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Penelitian yang telah dilakukan oleh Susilawati dkk. (2020) terkait 

keterampilan berpikir kritis yang merupakan salah satu bagian dari 

kompetensi abad 21 menunjukan bahwa keterampilan yang dimiliki peserta 

didik masih berada dalam kategori sedang, rendah, bahkan sangat rendah. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Haryanti et al. (2023) mengungkapkan 

bahwa model pembelajaran ExPRession dapat diterapkan pada pembelajaran 

fisika topik Optik (Interferensi Cahaya) untuk menstimulus system thinking 

dan numeracy skills peserta didik. Pratiwi et al. (2023) dalam penelitiannya 

membuktikan bahwa mengimplementasikan model pembelajaran 

ExPRession pada bahan ajar yaitu e-worksheet dapat membangun 

computational thinking skill peserta didik. 

 

Bahan ajar memegang peranan penting dalam proses pembelajaran. 

Menyajikan bahan ajar dalam proses pembelajaran dapat memudahkan 

peserta didik mempelajari materi yang belum dipahami, pendidik perlu 

mengorganisasikan bahan ajar yang telah dikembangkan menjadi bahan ajar 

yang digunakan dalam proses pembelajaran (Setyowati et al., 2018).  

Salah satu bahan ajar yang dapat mempermudah peserta didik memahami 

materi adalah Lembar Kerja Peserta Didik atau LKPD (Lee, 2014).  

Seiring dengan perkembangan IPTEK, penting dilakukan pembaharuan 

dalam kegiatan pembelajaran, salah satunya dengan mengganti penggunaan 

LKPD cetak menjadi LKPD elektronik atau e-LKPD (Hidayati dkk., 2021).  

Lembar kerja elektronik merupakan lembar kerja yang memuat ringkasan 

materi, soal-soal dan petunjuk pelaksanaan tugas berupa teks, audio, video, 

serta animasi yang harus dikerjakan oleh peserta didik dan mengacu pada 

kompetensi dasar yang harus dicapai sehingga dapat membantu peserta 

didik belajar secara terarah, aktif, dan kritis (Awe & Ende, 2019). Lembar 

kerja elektronik mengacu pada bahan ajar yang didistribusikan secara 

elektronik bersifat virtual, portabel, terjangkau, dan dapat diakses melalui 

computer atau smartphone sehingga kegiatan pembelajaran menjadi lebih 

menarik, efektif, serta memudahkan peserta didik dalam memahami konsep 

melalui eksperimen atau investigasi. 
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Beberapa penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa bahan ajar 

berperan penting dalam proses pembelajaran, selain itu model pembelajaran 

ExPRession dapat diterapkan untuk menstimulus dan membangun 

kompetensi abad 21. Berdasarkan hal tersebut, peneliti menggunakan bahan 

ajar berupa lembar kerja peserta didik elektronik (e-LKPD) berbasis 

aktivitas model pembelajaran ExPRession. Sintaks model pembelajaran 

ExPRession pada e-LKPD tersebut dapat membantu peserta didik dalam 

melatih keterampilan berpikir kritisnya dan membuat pembelajaran fisika 

lebih menarik serta tidak menegangkan karena dalam penggunaan e-LKPD 

peserta didik melakukan praktikum atau percobaan, melakukan diskusi 

dalam kelompok kecil, dan membuat laporan hasil percobaan. Berdasarkan 

uraian permasalahan di atas, agar pembelajaran menjadi lebih bermakna dan 

terstruktur dari pembelajaran sebelumnya maka peneliti melakukan 

penelitian yang berjudul “Kepraktisan dan Keefektifan e-LKPD Berbasis 

Aktivitas Model Pembelajaran ExPRession untuk Melatihkan Keterampilan 

Berpikir Kritis”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana kepraktisan e-LKPD berbasis aktivitas model pembelajaran 

ExPRession untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis peserta didik? 

2. Bagaimana keefektifan e-LKPD berbasis aktivitas model pembelajaran 

ExPRession untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis peserta didik? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dilakukannya penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan kepraktisan e-LKPD berbasis aktivitas model 

pembelajaran ExPRession untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik. 

2. Mendeskripsikan keefektifan e-LKPD berbasis aktivitas model 

pembelajaran ExPRession untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

beberapa pihak, diantaranya sebagai berikut. 

1. Bagi Peserta Didik 

e-LKPD berbasis aktivitas model pembelajaran ExPRession dapat 

digunakan untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis. 

2. Bagi Pendidik 

e-LKPD dapat dijadikan sebagai alternatif perangkat pembelajaran yang 

mudah diakses baik melalui smartphone maupun komputer serta dapat 

menciptakan pembelajaran yang menyenangkan untuk melatihkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik.  

3. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui kepraktisan dan 

keefektifan e-LKPD berbasis aktivitas model pembelajaran ExPRession 

pada proses pembelajaran. 

4. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai rekomendasi untuk melakukan 

penelitian yang lebih baik serta memberikan gambaran dan wawasan 

untuk peneliti lain sebelum melakukan penelitian lebih lanjut. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Penelitian yang dilakukan merupakan implementasi dari e-LKPD yang 

telah dikembangkan oleh Fadilah (2023) menggunakan model 

pembelajaran ExPRession menurut Herlina (2020) yang terdiri dari lima 

tahap yaitu orientasi, ekspresi, investigasi, evaluasi dan generalisasi. 

2. e-LKPD ditujukan untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik dengan indikator keterampilan berpikir kritis yang digunakan 

merupakan adaptasi dari Facione (2015) yang terdiri dari interpretation, 

analysis, evaluation, interfence, explanation, dan self regulation. 

3. Kepraktisan e-LKPD ditinjau dari keterlaksanaan menggunakan model 

pembelajaran ExPRession dan aktivitas keterampilan berpikir kritis 

peserta didik dalam proses pembelajaran. 

4. Keefektifan e-LKPD pada penelitian ini dapat ditinjau dari hasil pretest 

dan posttest peserta didik. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Kerangka Teoretis 

 

2.1.1 Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (e-LKPD) 

 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan bahan ajar berupa 

lembaran-lembaran yang digunakan sebagai pedoman dalam 

kegiatan pembelajaran, berisikan tugas dalam bentuk pertanyaan 

maupun langkah-langkah kerja yang harus dilakukan oleh peserta 

didik (Nurdin, 2016). Lembar kerja peserta didik memuat tugas  

yang  harus  dikerjakan  oleh  peserta didik  sebagai  bentuk latihan  

yang  bertujuan  agar  peserta didik dapat  memahami  dan  mengerti  

tentang  materi  yang diajarkan (Arief, 2015). Lembar kerja peserta 

didik dapat menunjang dan memfasilitasi kegiatan pembelajaran 

sehingga akan terbentuk interaksi yang efektif antar peserta didik 

maupun antara pendidik dengan peserta didik. Peran LKPD dalam 

proses pembelajaran adalah memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk belajar aktif, memberikan pengalaman belajar yang 

menarik, dan memotivasi peserta didik sehingga dapat meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan peserta didik. 

 

Pendidik sebagai fasilitator harus berinovasi  untuk menciptakan 

suatu pembelajaran yang mengedepankan peserta didik berperan 

aktif dalam mencari dan mendapatkan informasi pengetahuan secara 

mandiri (Arsyad, 2021). Seiring dengan perkembangan IPTEK,
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penting dilakukan pembaharuan dalam kegiatan pembelajaran, salah 

satunya dengan mengganti penggunaan LKPD cetak menjadi LKPD 

elektronik atau e-LKPD (Hidayati dkk., 2021). Lembar kerja 

elektronik merupakan lembar kerja yang di dalamnya memuat 

ringkasan materi, soal-soal dan petunjuk pelaksanaan tugas berupa 

teks, audio, video, serta animasi yang harus dikerjakan oleh peserta 

didik dan mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai 

sehingga dapat membantu peserta didik belajar secara terarah, aktif, 

dan kritis (Awe & Ende, 2019). Lembar kerja elektronik mengacu 

pada bahan ajar yang didistribusikan secara elektronik bersifat 

virtual, portabel, terjangkau, dapat diakses melalui computer, 

smartphone dan perangkat seluler lainnya. Melalui penggunaan e-

LKPD, kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik, efektif, serta 

memudahkan peserta didik dalam memahami konsep melalui 

eksperimen atau investigasi. 

 

2.1.2 Model Pembelajaran External Physics Representation 

(ExPRession) 

 

Model pembelajaran External Physics Representation (ExPRession) 

merupakan model pembelajaran dari hasil pengintegrasian dua 

strategi problem solving ke dalam model IMSA Problem Base 

Learning (PBL) yang dikembangkan oleh Herlina (2020) untuk 

membangun model mental serta problem solving peserta didik. 

Sintaks pada model pembelajaran ini didominasi oleh aktivitas yang 

dapat melatih kemampuan peserta didik dalam menciptakan berbagai 

representasi sebagai implikasi dari membangun struktur model 

mental (Herlina, 2020). Aktivitas pada model pembelajaran 

ExPRession dapat melatihkan peserta didik untuk memecahkan suatu 

masalah dengan menghubungkan pengetahuan atau informasi baru 

dengan pengetahuan atau pengalaman yang telah peserta didik  

miliki sebelumnya baik secara individu maupun kelompok.  
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Proses membangun model mental dan proses menyelesaikan masalah 

tersebut akan berdampak pada pembentukan peserta didik yang 

memiliki pemikiran kritis dan kreatif. Sintaks pembelajaran, aktivitas 

pendidik dan peserta didik dalam model pembelajaran ExPRession 

diuraikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Sintaks Model Pembelajaran ExPRession  
 

Sintaks Aktivitas Pendidik Aktivitas Peserta Didik 

Orientasi Pedidik mengorganisasikan 

peserta didik menjadi 

kelompok kecil yang 

beranggotakan 4-5 peserta 

didik. 

Peserta didik berkumpul 

ke dalam kelompok sesuai 

aturan yang telah 

ditentukan oleh pendidik. 

Pendidik menyampaikan 

tujuan pembelajaran kepada 

peserta didik. 

Peserta didik menyimak 

tujuan pembelajaran yang 

disampaikan. 

Pendidik membangkitkan 

minat peserta didik 

mempelajari materi yang 

dibahas dengan memberikan 

motivasi berupa 

menampilkan fenomena (ill 

structured problem), 

mengajukan pertanyaan 

berkaitan dengan fenomena 

untuk melatih penalaran dan 

prediksi peserta didik, serta 

meminta peserta didik 

menuliskan hasil prediksi 

dan penalaran dari fenomena 

yang telah ditampilkan. 

Peserta didik menanggapi 

motivasi yang diberikan 

pendidik dengan 

memperhatikan fenomena 

yang ditampilkan, 

menjawab pertanyaan dan 

menuliskan prediksi dari 

fenomena yang telah 

ditampilkan. 

Pendidik membimbing 

peserta didik untuk 

mengidentifikasi konsep 

yang berkaitan dengan 

fenomena yang ditampilkan. 

Pesserta didik 

mengidentifikasi konsep-

konsep yang berkaitan 

dengan fenomena. 

Pendidik membimbing 

peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi 

terkait aplikasi konsep pada 

fenomena dari berbagai 

sumber. 

Peserta didik 

mengumpulkan informasi 

yang berkaitan dengan 

aplikasi konsep pada 

fenomena dari berbagai 

sumber. 

Ekspresi Pendidik membagikan LKPD 

dan membimbing peserta 

didik menyelesaikan  ill 

structure problem dengan 

tahapan: 

Peserta didik 

menyelesaikan  LKPD 

yang telah dibagikan 

dengan tahapan sebagai 

berikut. 
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Sintaks Aktivitas Pendidik Aktivitas Peserta Didik 

1. Membimbing peserta 

didik menemukan 

masalah berdasarkan 

prediksi pada tahap 

orientasi. 

2. Membimbing peserta 

didik membuat sketsa 

representasi masalah 

yang telah ditemukan. 

3. Membimbing peserta 

didik menggambarkan 

representasi masalah 

dalam bentuk diagram 

sinar. 

4. Membimbing peserta 

didik menentukan 

variabel yang berkaitan 

dengan masalah yang 

ditemukan. 

5. Membimbing peserta 

didik membuat 

representasi fisika ke 

dalam persamaan 

matematis. 

1. Menemukan masalah 

berdasarkan prediksi 

pada tahap orientasi. 

2. Membuat sket 

representasi masalah 

yang telah ditemukan. 

3. Menggambarkan 

representasi masalah 

dalam bentuk diagram 

sinar. 

4. Menentukan variabel 

yang berkaitan dengan 

masalah yang 

ditemukan. 

5. Membuat representasi 

fisika ke dalam 

persamaan matematis. 

 

Investigasi Pendidik membimbing 

peserta didik melakukan 

penyelidikan dengan 

membuat rumusan masalah, 

menyusun hipotesis, dan 

melaksanakan penyelidikan 

untuk menguji hipotesis. 

Peserta didik melakukan 

penyelidikan dengan 

membuat rumusan 

masalah, menyusun 

hipotesis, dan 

melaksanakan 

penyelidikan untuk 

menguji hipotesis. 

Pendidik membimbing 

peserta didik mengkaji 

informasi terkait topik yang 

dibahas menggunakan 

berbagai sumber belajar. 

Peserta didik mengkaji 

informasi terkait topik 

yang dibahas 

menggunakan berbagai 

sumber belajar. 

Pendidik meminta peserta 

didik melakukan diskusi 

kelompok terkait hasil kajian 

yang telah ditemukan. 

Peserta didik melakukan 

diskusi kelompok terkait  

hasil kajian yang telah 

ditemukan. 

Pendidik meminta peserta 

didik melaporkan hasil 

investigasi sebagai hasil 

terbaik yang diperoleh dari 

hasil diskusi kelompok. 

Peserta didik melaporkan 

hasil investigasi sebagai 

hasil terbaik yang 

diperoleh dari hasil 

diskusi kelompok. 

Evaluasi Pendidik meminta setiap 

kelompok mempresentasikan 

hasil penyelidikan yang telah 

dilakukan secara bergantian. 

Setiap kelompok 

mempresentasikan hasil 

penyelidikan yang telah 

dilakukan secara 

bergantian. 
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Sintaks Aktivitas Pendidik Aktivitas Peserta Didik 

Pendidik meminta peserta 

didik dari kelompok lain 

untuk menanggapi hasil 

temuan kelompok penyaji 

dan mengarahkan untuk 

menelaah materi yang sedang 

dipelajari. 

Peserta didik memberikan 

tanggapan kepada 

kelompok lain dan 

menelaah materi yang 

sedang dipelajari. 

 Pendidik mengarahkan 

peserta didik untuk menilai 

hasil kerja kelompok penyaji. 

Peserta didik memberikan 

penilaian terhadap 

kelompok penyaji. 

Pendidik membimbing 

peserta didik baik individu 

maupun kelompok untuk 

menelaah materi dan 

menemukan masalah pada 

topik yang sedang dibahas. 

Peserta didik menelaah 

materi dan menemukan 

masalah pada topik yang 

sedang dibahas. 

Pendidik membimbing 

peserta didik menyelesaikan 

secara eksperimen. 

 

Peserta didik 

menyelesaikan masalah 

yang ditemukan secara 

eksperimen. 

Generalisasi Pendidik memberikan umpan 

balik kepada peserta didik 

terhadap hasil yang telah 

ditemukan. 

Peserta didik menyimak 

penjelasan yan diberikan 

oleh pendidik. 

Pendidik membimbing 

peserta didik untuk 

menyelesaikan masalah 

dengan menerapkan usefull 

description, physics 

approach, specific 

application of physics, 

mathematical procedures, 

dan logical progression. 

Peserta didik 

menyelesaikan masalah 

dengan menerapkan 

usefull description, 

physics approach, specific 

application of physics, 

mathematical procedures, 

dan logical progression. 

Pendidik memberikan umpan 

balik terhadap hasil kerja 

peserta didik dan 

memberikan tugas individu. 

Peserta didik menyimak 

penjelasan yang diberikan 

pendidik, mengajukan 

pertanyaan apabila belum 

jelas, dan mengerjakan 

tugas yang telah 

diberikan. 

Sumber: (Herlina, 2020) 

 

Kelima tahap model pembelajaran ExPRession ini termuat dalam  

e-LKPD yang telah diimplementasikan oleh peneliti untuk melatihkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. Pelaksanaan model 

pembelajaran ini memungkinkan peserta didik untuk mengeksplor 

pengetahuan yang belum dipahami pada saat menyelesaikan masalah.  
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2.1.3 Keterampilan Berpikir Kritis 

 

Berpikir merupakan proses yang kompleks dan penting dalam 

pembelajaran fisika sehari-hari. Berpikir secara umum membantu 

peserta didik memperoleh pengetahuan kognitif lebih dalam 

mengenai materi yang dipelajari dengan mengubah proses 

memperoleh pengetahuan tersebut dari proses pasif menjadi aktivitas 

mental (Al-Ghadouni, 2021). Proses kognitif yang dipecah menjadi 

langkah-langkah nyata seperti mengidentifikasi pertanyaan, 

mengidentifikasi apa yang diamati, mengidentifikasi konsep yang 

relevan, dan membuat prediksi yang masuk kemudian digunakan 

sebagai pedoman dalam berpikir disebut dengan keterampilan 

berpikir (Johnson, 2010). Salah satu keterampilan berpikir yang  

dibutuhkan oleh peserta didik dalam menghadapi pembelajaran abad 

21 adalah keterampilan berpikir kritis (Wartono et al., 2017). 

 

Berpikir kritis merupakan suatu berpikir reflektif dari berbagai sudut 

pandang dengan membandingkan satu gagasan dengan gagasan yang 

lain, memberikan penjelasan dan penilaian dari apa yang telah 

diungkapkan sehingga mendapatkan suatu kesimpulan dari suatu 

permasalahan (Facione, 2015). Keterampilan berpikir kritis adalah 

keterampilan yang berkaitan dengan menghubungkan pengetahuan 

atau konsep yang dimiliki dalam rangka menetapkan keputusan yang 

rasional dan dapat dipercaya (Miele & Wigfield, 2014). Selain 

berkemampuan kognitif, dalam berpikir kritis peserta didik harus 

memiliki kemampuan menilai dan mengevaluasi suatu informasi 

secara kritis (Ankeny & Tresch, 2021). Berdasarkan definisi di atas 

dapat disimpulkan bahwa keterampilan berpikir kritis adalah suatu 

pemikiran yang reflektif dan rasional dalam mempertimbangkan 

konsep dan informasi dari berbagai sudut pandang sehingga dapat 

menetapkan kesimpulan dan mengambil keputusan dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan. 
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Keterampilan berpikir kritis dapat melatih pemahaman peserta didik 

terhadap permasalahan baru sehingga memiliki kesadaran untuk 

merancang, mengamati, menilai apa yang dipelajari, menerima 

informasi tanpa batas, serta menyelesaikan masalah-masalah yang 

kompleks (Sujanem dkk., 2022). Selain itu, keterampilan berpikir 

kritis dapat dilatihkan oleh pendidik kepada peserta didik yang 

menjadi tujuan pembelajaran pada semua tingkat disiplin ilmu untuk 

memecahkan permasalahan kehidupan yang semakin kompleks, 

menghasilkan kreativitas, dan inovasi berdaya saing global 

(Samadun & Dwikoranto, 2022). Indikator keterampilan berpikir 

kritis yang digunakan pada penelitian ini merupakan adaptasi dari 

Facione (2015) seperti yang diuraikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

 
Indikator Kesepakatan Penjelasan Para Ahli 

Interpretasi 

(Interpretation) 

Kemampuan untuk memahami dan 

mengungkapkan arti atau maksud dari berbagai 

macam pengalaman, situasi, data, peristiwa, 

keputusan, konvensi, kepercayaan, aturan, 

prosedur atau kriteria. 

Analisis  

(Analysis) 

Kemampuan untuk mengidentifikasi maksud dan 

hubungan yang tepat antara pernyataan, 

pertanyaan, konsep, deskripsi, atau bentuk 

representasi lain yang dimaksudkan untuk 

mengungkapkan kepercayaan, keputusan, 

pengalaman, alasan, informasi atau opini. 

Kesimpulan 

(Inference) 

Untuk mengidentifikasi dan mengamankan  

unsur-unsur yang diperlukan untuk menarik 

kesimpulan yang masuk akal; untuk membentuk 

dugaan dan hipotesis; untuk mempertimbangkan 

informasi yang relevan dan untuk mengurangi 

konsekuensi yang timbul dari data, pernyataan, 

prinsip, bukti, penilaian, keyakinan, opini, konsep, 

deskripsi, pertanyaan, atau bentuk representasi 

lainnya. 

Evaluasi  

(Evaluation) 

 

Kemampuan untuk menilai kredibilitas dari suatu 

pernyataan atau representasi lain yang merupakan 

penjelasan atau deskripsi mengenai persepsi 

seseorang, pengalaman, situasi, keputusan, 

kepercayaan atau opini dan untuk menilai 

kekuatan logis dari hubungan inferensial antara 

pernyataan, deskripsi, pertanyaan atau bentuk 

representasi lainnya. 
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Indikator Kesepakatan Penjelasan Para Ahli 

Penjelasan 

(Explanation) 

Kemampuan untuk menyatakan dan 

membenarkan suatu pernyataan berdasarkan 

bukti, konsep, metodologi, kriteria dan konteks 

yang menjadi dasar hasil penelitian serta 

menyajikan alasan dalam bentuk argumen yang 

meyakinkan. 

Pengaturan Diri  

(Self Regulation) 

Kemampuan untuk memonitori aktivitas kognitif 

diri sendiri, unsur-unsur yang digunakan dalam 

aktivitas tersebut, dan hasil yang dihasilkan, 

khususnya dengan menerapkan keterampilan 

dalam melakukan analisis dan evaluasi terhadap 

kemampuan diri sendiri dalam pengambilan 

keputusan  dengan dengan bentuk pertanyaan, 

konfirmasi,validasi dan koreksi. 

Sumber: (Facione, 2015) 

 

Melatihkan keterampilan berpikir kritis dapat menjadikan peserta 

didik terbiasa menata pola pikir dan keterampilan pada saat proses 

pembelajaran sehingga peserta didik mampu untuk mengatasi suatu 

permasalahan. Salah satu cara meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik yaitu dengan melibatkan peserta didik dalam 

pembelajaran hands-on activity (Agustia et al., 2019). Hands-on 

activity dirancang dengan melibatkan peserta didik dalam bertanya 

dan menggali informasi, beraktivitas dan menemukan permasalahan, 

mengumpulkan dan menganalisis data serta menarik kesimpulan 

sendiri (Kartono, 2010). Hal ini sesuai dengan e-LKPD yang telah 

diimplementasikan pada penelitian ini, dimana dalam 

pelaksanaannya melibatkan aktivitas peserta didik dalam 

membangun keterampilan berpikir melalui kegiatan praktik, 

membuat representasi masalah, merancang proses penyelesaian 

masalah, dan melakukan penyelidikan untuk menguji hipotesis.  
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2.1.4 Interferensi Cahaya 

 

Peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep fisika 

yaitu bagaimana menerapkan pengetahuan dalam situasi baru dan 

kehidupan nyata pada topik mekanika, termodinamika, optika, dan 

elektromagnetik (Camarao & Nava, 2017). Salah  satu  topik yang 

dianggap sulit adalah optika terutama pada materi interferensi 

cahaya, peserta didik mengalami kesulitan dalam menafsirkan pola 

sebagai akibat dari pola interferensi cahaya celah ganda atau celah 

banyak, serta kecenderungan untuk dapat menentukan ide-ide dari 

optika dalam memvisualisasikan efek interferensi cahaya yang 

terjadi (Mc.Dermot, 2000). 

 

Interferensi cahaya adalah penggabungan dua gelombang cahaya 

atau lebih yang koheren. Gelombang cahaya tersebut dikatakan 

koheren apabila memiliki amplitudo, frekuensi, dan beda fase yang 

tetap. Prinsip interferensi cahaya yaitu apabila dua gelombang 

cahaya merambat dalam arah yang sama dengan beda fase yang tetap 

terhadap waktu maka dapat terjadi keadaan sedemikian rupa 

sehingga energinya tidak didistribusikan secara merata, tetapi pada 

titik-titik tertentu dicapai harga maksimum dan pada titik-titik lain 

dicapai harga minimum (Halliday & Resnick, 2003). Interferensi 

cahaya dapat bersifat saling menguatkan (maksimum atau 

konstruktif) dan saling melemahkan (minimum atau deduktif). 

Interferensi cahaya bersifat konstruktif apabila beda fase kedua 

gelombang sama dan gelombang baru yang terbentuk adalah 

penjumlahan dari kedua gelombang tersebut sehingga akan terbentuk 

pola terang. Interferensi bersifat destruktif apabila beda fase kedua 

gelombang adalah 180° dan kedua gelombang tersebut saling 

melemahkan sehingga akan terbentuk pola gelap (Tipler & Mosca, 

2007; Halliday et al., 2007).   
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Young seorang ahli fisika melakukan percobaan dengan 

menggunakan satu sumber cahaya yang dilewatkan pada dua celah 

sempit (celah ganda) dan cahaya yang melewati kedua celah tersebut 

menjadi dua sumber cahaya baru dan terjadi interferensi yang 

menghasilkan pola terang dan gelap seperti pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Interferensi Cahaya pada Celah Ganda  

(Serway & Jewett, 2004) 

 

Gambar 2. Diagram Sinar Interferensi Celah Ganda  

(Serway & Jewet, 2004) 

 

Berdasarkan pada Gambar 2, beda lintasan optik         .  

Jarak celah ke layar lebih besar dari jarak antar kedua celah       

sehingga sudut   sangat kecil dan nilai          , maka 

          
 

 
 

dengan y merupakan jarak terang ke-m dengan terang pusat. 
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Pada interferensi maksimum (pola terang), kedua gelombang 

memiliki beda fase yang sama (sefase) dan beda lintasan kedua 

gelombang sama dengan nol atau kelipantan bilangan bulat dari 

panjang gelombang (  , maka  

                         

Bilangan   menunjukkan orde terang,     menunjukkan terang 

pusat,     menunjukkan terang ke-1 dan seterusnya sehingga 

interferensi maksimum dapat dirumuskan sebagai berikut. 

         

 
 

 
    

dengan             

Pada interferensi minimum (pola gelap), kedua gelombang memiliki 

beda fase sebesar      dan beda lintasan kedua gelombang 

merupakan kelipatan dari setengah panjang gelombang, maka 

   (  
 

 
)                   

Bilangan   menunjukkan orde gelap,     menunjukkan gelap ke-

1 dan seterusnya. Mengingat           sehingga interferensi 

minimum dapat dirumuskan sebagai berikut. 

      (  
 

 
)   

 
 

 
 (  

 

 
)   

dengan           

 

2.1.5 Pembelajaran Induktif 

 

Pembelajaran sains secara tradisional diajarkan melalui 

pembelajaran deduktif, pendidik mengajarkan teori dan model 

matematika yang relevan kemudian beralih ke latihan buku teks dan 

motivasi yang dimiliki peserta didik dalam mempelajari materi 

selain mendapatkan nilai yaitu materi tersebut akan menjadi penting 

di kemudian hari dalam kurikulum atau dalam karir mereka.  
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Prince & Felder (2006) mengungkapkan cara yang lebih baik untuk 

memotivasi peserta didik yaitu melalui pembelajaran induktif. 

Pembelajaran induktif adalah pembelajaran yang dimulai dengan 

memberikan tantangan spesifik kepada peserta didik seperti data 

eksperimen untuk diinterpretasi, studi kasus untuk dianalisis, atau 

masalah dunia nyata yang kompleks untuk dipecahkan. Melalui 

tantangan spesifik tersebut, peserta didik akan belajar secara aktif 

dan mandiri sehingga dapat mengenali kebutuhan akan fakta, 

keterampilan, dan pemahaman konseptual.  

 

Berdasarkan analisis Prince & Felder (2007), pembelajaran induktif 

mencakup berbagai macam pembelajaran seperti inquiry learning, 

problem-based learning, project-based learning, case-based 

teaching, discovery learning, and just-in-time teaching. Pada 

pembelajaran berbasis masalah atau problem-based learning, peserta 

didik belajar secara berkelompok untuk menyelesaikan ill-structured 

problem dengan mendefinisikan masalah secara tepat, merumuskan 

dan mengevaluasi solusi alternatif, memilih solusi terbaik dan 

memberikan alasan, serta mengevaluasi pembelajaran yang 

diperoleh. Melalui pembelajaran berbasis masalah, peserta didik 

memperoleh lebih banyak pengetahuan dan cenderung 

mempertahankannya lebih lama dibandingkan pembelajaran 

konvensional (Dochy et al., 2005). 

 

Penelitian ini mengimplementasikan e-LKPD berbasis model 

pembelajaran ExPRession . Model pembelajaran ExPRession ini 

dikembangkan oleh Herlina (2020) berdasarkan pada IMSA PBL 

model yang dikembangkan oleh Torp & Sage (2002) serta 

mengintegrasikan langkah problem solving Polya (1957) dan Heller 

& Heller (1992) ke dalam IMSA PBL model. 
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2.1.6 Teori Belajar Konstruktivis Sosial 

 

Teori belajar menjelaskan berbagai aspek dalam proses pembelajaran 

sehingga berperan penting dalam pengajaran yang efektif. Salah satu 

teori belajar yang diterapkan pada model pembelajaran ExPRession 

adalah teori belajar konstruktivis. Teori belajar konstruktivis yaitu 

teori belajar yang membangun konsep belajar berdasarkan 

pengalaman dan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya 

(Lowenthal & Muth, 2008). Teori belajar konstruktivis berfokus 

pada proses pembelajaran yang aktif dalam membangun dan 

mengkonstruksi pengetahuan. Pembelajaran konstruktivis dapat 

mendorong siswa menggunakan pendekatan praktis untuk 

menciptakan lebih banyak pengetahuan, merefleksikan dan 

mengungkapkan apa yang telah dilakukan (Akpan et al., 2020).  

 

Teori belajar konstruktivis sosial adalah teori belajar yang 

membangun konsep pemikiran peserta didik melalui interaksi sosial 

dan pengetahuan ditingkatkan serta dikembangkan secara 

berkelompok (Santrock, 2009). Teori belajar konstruktivis sosial 

menjelaskan bahwa pengetahuan dibangun dalam komunitas praktik 

secara sosial melalui belajar dalam kelompok kecil (Newman, 2005). 

Teori belajar konstruktivis sosial menekankan pada pembelajaran 

kolaboratif atau bekerja sama dengan peserta didik yang lain di 

bawah bimbingan pendidik. Faktor yang mendasari teori ini adalah 

peserta didik bekerja dalam kelompok dengan berbagi ide dan 

bertukar pikiran untuk menemukan sebab akibat, jawaban atas 

masalah atau menambah pengetahuan.  

 

Teori belajar konstruktivis sosial dapat digunakan oleh peneliti 

sebagai acuan dalam mengimplementasikan e-LKPD berbasis 

aktivitas model ExPRession dalam proses pembelajaran. Teori 

tersebut diterapkan dalam penelitian pada sintaks model 



20 
 

 
 

pembelajaran ExPRession. Tahap investigasi, peserta didik 

melakukan penyelidikan dan berdiskusi mengenai hasil temuan 

dengan sesama anggota kelompok hingga diperoleh solusi terbaik. 

Tahap evaluasi, setiap kelompok menyajikan hasil penyelidikan dan 

peserta didik pada kelompok lain memberikan tanggapan kepada 

kelompok penyaji. 

 

2.1.7 Teori Belajar Bermakna 

 

Pembelajaran yang dibutuhkan peserta didik pada saat ini adalah 

pembelajaran yang menarik dan tidak membosankan. Kegiatan-

kegiatan yang dilakukan peserta didik selama proses pembelajaran 

dapat mempermudah peserta didik memahami konsep yang 

dipelajari dan menyerap informasi. Proses menghubungkan 

informasi baru dengan konsep relevan yang tedapat pada struktur 

kognitif seseorang disebut pembelajaran bermakna (Herlina, 2020). 

Menurut Ausubel & Fitzgerald (1961), belajar dikatakan bermakna 

apabila informasi yang akan dipelajari disusun sesuai dengan 

struktur kognitif yang dimiliki peserta didik sehingga mampu 

menghubungkan informasi yang baru diperoleh ke dalam struktur 

kognitif yang telah dimiliki. Pada pembelajaran bermakna, proses 

konstruksi pengetahuan peserta didik diawali dengan pengamatan 

fenomena dan objek terhadap konsep-konsep yang sudah dimiliki 

dan harus berhubungan dengan struktur kognitif pembelajar. 

 

Membangun pengetahuan secara mandiri dalam suatu pembelajaran 

dengan menghubungkan isu-isu baru terhadap pengalaman belajar 

masa lalu dan konsep-konsep yang sedang dipelajari disebut dengan 

membangun makna. Pembelajaran yang mengkondisikan peserta 

didik untuk membangun makna dengan mengimplementasikan 

pengetahuan melalui aktivitas membangun model mental dan proses 

penyelesaian masalah akan berdampak pada pembentukan peserta 
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didik yang kritis dan kreatif. Novak (2002; 2011) menyatakan bahwa 

pembelajaran yang dapat membangkitkan motivasi dalam diri 

peserta didik untuk mengintegrasikan pengetahuan baru ke dalam 

pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya akan sangat bermanfaat 

untuk peserta didik. Selain itu, pembelajaran yang dapat memandu 

atau membimbing peserta didik untuk melakukan beberapa aktivitas 

maka akan berdampak pada perolehan pemahaman yang lebih baik.  

Teori belajar bermakna dalam penelitian ini berkaitan dengan proses 

penggunaan alat percobaan dan e-LKPD dalam pembelajaran, 

dimana peserta didik untuk membangun makna berfokus pada 

aktivitas dalam menggunakan pengetahuan untuk membangun model 

mental dan proses menyelesaikan masalah yang terdapat di dalam  

e-LKPD tersebut. 

 

2.2 Kerangka Pemikiran 

 

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan yang harus 

dimiliki oleh peserta didik dalam menghadapi pembelajaran abad ke-21. 

Keterampilan berpikir kritis dapat dilatih dengan pembelajaran fisika 

melalui fenomena kehidupan sehari-hari. Pada pembelajaran fisika materi 

interferensi cahaya, peserta didik masih kesulitan memahami konsep fisika 

yaitu bagaimana menerapkan pengetahuan dalam situasi baru dan kehidupan 

nyata sehingga keterampilan berpikir kritis peserta didik belum dapat dilatih 

secara maksimal. Menyajikan bahan ajar dalam proses pembelajaran dapat 

memudahkan peserta didik mempelajari materi yang belum dipahami. Salah 

satu bahan ajar yang dapat membantu peserta didik yaitu e-LKPD. 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas penggunaan e-LKPD 

berbasis aktivitas model pembelajarn ExPRession yang telah dikembangkan 

oleh Fadilah (2023) untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik. Penelitian ini menggunakan dua kelas sebagai sampel penelitian, 

yaitu kelas eksperimen dengan menerapkan e-LKPD berbasis aktivitas 
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model ExPRession dan kelas kontrol dengan menerapkan LKPD 

konvensional. e-LKPD yang digunakan pada kelas eksperimen diharapkan 

dapat berperan sebagai bahan ajar yang dapat memberikan kesempatan 

kepada peserta didik bekerja secara aktif dan mandiri untuk melatihkan 

keterampilan berpikir kritis melalui aktivitas model ExPRession. Peserta 

didik dilatihkan untuk memiliki kemampuan menyelesaikan masalah yang 

melibatkan berbagai representasi yang bersifat ill-structured problem. 

Pelaksanaan model pembelajaran ini memungkinkan peserta didik untuk 

mengeksplor kembali pengetahuannya apabila dalam menyelesaikan 

masalah masih terdapat konsep yang belum dipahami.  

 

Indikator keterampilan berpikir kritis yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu interpretation, analysis, evaluation, inference, eksplanation, dan self 

regulation. Pada awal pembelajaran, peserta didik diberikan pretest untuk 

mengukur kemampuan awal peserta didik. Setelah diberikan perlakuan yang 

berbeda pada kedua kelas sampel, peserta didik diberikan posttest untuk 

ditinjau apakah keterampilan berpikir kritis peserta didik mengalami 

peningkatan. Tahapan-tahapan dalam e-LKPD berbasis aktivitas model 

pembelajaran ExPRession meliputi lima sintaks yaitu orientasi, ekspresi, 

investigasi, evaluasi, dan generalisasi. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan 

secara berkelompok dengan ini dapat memunculkan interaksi dalam sebuah 

kelompok yang akan membuat peserta didik belajar dengan aktif. Setelah 

melalui seluruh tahapan pembelajaran tersebut, keterampilan berpikir kritis 

peserta didik akan terlihat. Berikut ini bagan yang menggambarkan 

kerangka pemikiran di atas. 
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Gambar 3. Diagram Kerangka Pemikiran 
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2.3 Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar pada penelitian ini berdasarkan kajian teori dan kerangka 

pemikiran adalah sebagai berikut. 

1. Kemampuan awal peserta didik pada kelas ekperimen dan kelas kontrol 

dianggap sama. 

2. Motivasi belajar fisika pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dianggap 

sama. 

 

2.4 Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka teoritis dan kerangka pemikiran di atas, hipotesis 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

   : Tidak terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis peserta didik  

antara kelas yang menggunakan e-LKPD berbasis aktivitas model 

perbelajaran ExPression dengan kelas yang menggunakan LKPD 

konvensional. 

   : Terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis peserta didik antara  

kelas yang menggunakan e-LKPD berbasis aktivitas model 

perbelajaran ExPression dengan kelas yang menggunakan LKPD 

konvensional. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada semester ganjil Tahun Pelajaran 

2023/2024 di SMA Negeri 1 Abung Semuli, Jalan Belibis Nomor 1 Semuli 

Jaya, Kecamatan Abung Semuli, Kabupaten Lampung Utara, Provinsi 

Lampung. 

 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XII MIPA SMAN 1 

Abung Semuli Tahun Pelajaran 2023/2024 yang terdiri dari 5 kelas. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas XII MIPA 3 sebagai kelas 

eksperimen yang terdiri dari 32 peserta didik dan kelas XII MIPA 1 sebagai 

kelas kontrol yang terdiri dari 32 peserta didik. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan pengambilan 

sampel berdasarkan perbandingan rata-rata hasil belajar peserta didik pada 

kelas XII MIPA. 

 

3.3 Variabel Penelitian 

 

Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah e-LKPD berbasis 

aktivitas model pembelajaran ExPRession dan variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah keterampilan berpikir kritis peserta didik berdasarkan 

nilai pretest dan posttest. 
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3.4 Desain Penelitian 

 

Penelitian yang telah dilakukan ini adalah penelitian kuantitatif eksperimen 

dengan menggunakan metode quasi experimental. Desain penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-posttest control group design 

dengan menggunakan satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas 

sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen diberi perlakuan dengan 

menggunakan e-LKPD berbasis aktivitas model pembelajaran ExPression 

sedangkan kelas kontrol  diberi perlakuan menggunakan LKPD 

konvensional untuk ditinjau pengaruhnya terhadap keterampilan berpikir 

kritis peserta didik.  

 

Tabel 3. Desain Penelitian pada Kelas Eksperimen 

 

         

Melakukan 

pretest 

 

Hasil uji 

Independent 

Sample T-Test 

menunjukkan 

nilai mean pada 

pretest sebesar 

35,63 dan tidak 

ada perbedaan 

dengan 

kemampuan 

awal peserta 

didik 

1. Orientasi. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran, meminta peserta didik 

membuka link e-LKPD, memberikan 

motivasi (menampilkan fenomena, 

mengajukan pertanyaan, dan memimta 

peserta didik membuat prediksi sesuai 

dengan instruksi yang tertera pada e-

LKPD), membimbing 

mengidentifikasi konsep dan 

mengumpulkan sumber informasi. 

2. Ekspresi. Membimbing peserta didik 

menemukan masalah sesuai prediksi, 

membimbing peserta didik 

merepresentasikan masalah dan 

membimbing peserta didik 

mengidentifikasi variable yang relevan 

sesuai dengan instruksi yang tertera 

pada e-LKPD. 

3. Investigasi. Membimbing peserta 

didik merumuskan masalah, menyusun 

hipotesis, dan menguji hipotesis secara 

berkelompok dengan melakukan 

percobaan menggunakan alat yang 

telah disediakan sesuai dengan 

panduan yang tertera pada e-LKPD. 

4. Evaluasi. Meminta  peserta didik 

mempresentasikan hasil temuan dan 

saling menanggapi hasil kerja antar 

kelompok. 

Melakukan 

posttest 

 

Hasil uji 

Independent 

Sample T-Test 

menunjukkan 

nilai mean 

pada posttest 

sebesar 79,30 

dan memiliki 

keterampilan 

berpikir kritis 

lebih tinggi 

dibandingkan 

dengan kelas 

kontrol. 
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5. Generalisasi. Memberikan umpan 

balik terhadap hasil temuan peserta 

didik, memberikan tindak lanjut pada 

peserta didik untuk menyelesaikan 

masalah keseharian, serta meberikan 

tugas individu. 

 

Tabel 4. Desain Penelitian pada Kelas Kontrol 

  

         

Melakukan 

pretest 

 

Hasil uji 

Independent 

Sample T-Test 

menunjukkan 

nilai mean pada 

pretest sebesar 

32,06 dan tidak 

ada perbedaan 

dengan 

kemampuan 

awal peserta 

didik 

1. Orientasi. Pendidik membuka 

pembelajaran, menyampaikan tujuan 

pembelajaran, dan memberikan 

gambaran materi yang dipelajari. 

2. Membuat Hipotesis. Mengorganisir 

peserta didik untuk belajar, membagi 

peserta didik menjadi beberapa 

kelompok dan tugasnya masing-

masing, serta membimbing peserta 

didik membuat hipotesis. 

3. Mengumpulkan Data. Membimbing 

peserta didik melakukan investigasi 

untuk membuktikan hipotesis. 

4. Melakukan Diskusi. Membimbing 

peserta didik melakukan diskusi 

kelompok. 

5. Menarik Kesimpulan. Membimbing 

peserta didik menarik kesimpulan, 

mengevaluasi permasalahan, 

memperkuat materi pembelajaran, 

dan memberikan tugas individu. 

Melakukan 

posttest 

 

Hasil uji 

Independent 

Sample T-Test 

menunjukkan 

nilai mean 

pada posttest 

sebesar 62,34 

dan memiliki 

keterampilan 

berpikir kritis 

lebih rendah 

dibandingkan 

dengan kelas 

eksperimen. 

 

Keterangan: 

   :  Pretest pada kelas eksperimen 

   :  Posttest pada kelas eksperimen 

   :  Pretest pada kelas kontrol 

   :  Posttest pada kelas kontrol 

    :  Perlakuan pembelajaran menggunakan e-LKPD berbasis aktivitas 

model pembelajaran ExPRession 

    :  Perlakuan pembelajaran menggunakan LKPD konvensional 
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3.5 Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Prosedur pelaksanaan penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap yaitu 

sebagai berikut. 

1. Tahap Persiapan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu sebagai berikut. 

a. Peneliti mengajukan izin untuk melakukan penelitian di SMAN 1 

Abung Semuli. 

b. Peneliti menentukan populasi dan sampel penelitian. 

c. Peneliti mengkaji teori yang relevan dengan judul penelitian yang 

dilakukan. 

d. Peneliti menyusun perangkat pembelajaran yang digunakan dalam 

pelaksanaan penelitian. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan yang telah dilakukan pada tahap pelaksanaan dapat dilihat 

pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Tahap Pelaksanaan pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

a. Peneliti memberikan pretest 

untuk mengukur kemampuan 

awal peserta didik. 

b. Peneliti memberikan perlakuan 

menggunakan e-LKPD berbasis 

aktivitas model pembelajaran 

ExPRession. 

c. Peneliti memberikan posttest 

untuk mengetahui hasil setelah 

diberi perlakuan. 

a. Peneliti memberikan pretest 

untuk mengukur kemampuan 

awal peserta didik. 

b. Peneliti memberikan perlakuan 

menggunakan LKPD 

Konvensional. 

c. Peneliti memberikan posttest 

untuk mengetahui hasil setelah 

diberi perlakuan. 
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3. Tahap Akhir 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap akhir yaitu sebagai berikut. 

a. Peneliti mengolah data hasil pretest dan posttest serta instrumen 

pendukung penelitian lainnya. 

b. Membandingkan hasil analisis data instrumen tes antara sebelum 

diberikan perlakuan dan setelah diberikan perlakuan untuk 

menentukan apakah terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis  

peserta didik yang diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

c. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh melalui 

analisis data uji kepraktisan dan keefektifan, dilanjutkan dengan 

menyusun laporan penelitian. 

 

3.6 Instrumen Penelitian 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran digunakan untuk 

mengetahui keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan  

e-LKPD berbasis aktivitas model pembelajaran ExPRession. Observasi  

dilakukan dari awal hingga akhir kegiatan pembelajaran dibantu oleh 

guru pengampu mata pelajaran fisika.  

 

2. Lembar Observasi Aktivitas Keterampilan Berpikir Kritis 

Lembar observasi aktivitas keterampilan berpikir kritis digunakan untuk 

mengetahui ketercapaian keterampilan berpikir kritis peserta didik 

selama pembelajaran menggunakan e-LKPD berbasis aktivitas model 

pembelajaran ExPRession. Lembar observasi ini dibuat berdasarkan 

indikator keterampilan berpikir kritis yang digunakan. 

 

3. Lembar Tes Keterampilan Berpikir Kritis 

Lembar tes keterampilan berpikir kritis digunakan untuk mengukur 

keterampilan berpikir kritis peserta didik sebelum dan setelah kegiatan 
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pembelajaran menggunkan e-LKPD berbasis aktivitas model 

pembelajaran ExPRession dalam bentuk soal essay yang disusun sesuai 

dengan indikator keterampilan berpikir kritis yang digunakan.  

 

3.7 Analisis Instrumen Penelitian 

 

3.7.1 Uji Validitas 

 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui valid atau tidaknya 

instrumen pretest posttest yang digunakan. Uji validitas dilakukan 

dengan menggunakan rumus korelasi product moment yang 

dikemukakan oleh Pearson sebagai berikut. 

    
 ∑    ∑   ∑  

√{ ∑    ∑   }{ ∑    ∑   }
 

Keterangan: 

  : Jumlah responden 

∑  : Jumlah skor per item  

∑Y : Jumlah skor total 

∑    : Jumlah kuadrat skor per item 

∑   : Jumlah kuadrat skor total 

∑   : Jumlah (skor per item x skor total) 

 

Apabila nilai                dengan taraf signifikan          

maka instrumen tersebut valid. Apabila                maka 

instrumen tersebut tidak valid. Interpretasi koefisien hasil uji 

validitas butir soal dapat dilihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Interpretasi Koefisien Validitas Instrumen 

 

Interval Koefisien Kategori 

 0,80-1,00 

0,60-0,79 

0,40-0,59 

0,20-0,39 

0,00-0,19 

Sangat valid 

Valid 

Cukup valid 

Kurang valid 

Tidak valid 

Sumber: (Arikunto, 2013) 
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Uji validitas pada penelitian ini dilakukan menggunakan SPSS versi 

25.0. Hasil uji validitas instrumen tes keterampilan berpikir kritis 

pada materi interferensi cahaya disajikan pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Soal 

 

No. Soal Pearson Correlation Keterangan 

1 

2 

3 

4 

0,667 

0,832 

0,751 

0,780 

Valid 

Sangat Valid 

Valid 

Valid 

 

Kriteria hasil uji validitas dilihat berdasarkan nilai Pearson 

Correlation yang dibandingkan dengan nilai        sebesar 0,338. 

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen keterampilan berpikir kritis 

pada materi interferensi cahaya diketahui bahwa nilai         

       sehingga 4 butir soal tersebut dinyatakan valid. 

 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

 

Instrumen dianggap reliabel apabila instrumen tersebut digunakan 

beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan 

data yang sama. Harga reliabilitas instrumen dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus alpha sebagai berikut. 

    (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) 

Keterangan: 

    : Reliabilitas yang dicari 

  : Jumlah item pertanyaan 

  
  : Varians soal 

∑  
  : Jumlah varians skor tiap item 
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Tabel 8. Interpretasi Reliabilitas Instrumen 

 

Interfal Koefisien Kategori 

 0,80-1,00 

0,60-0,79 

0,40-0,59 

0,20-0,39 

0,00-0,19 

Sangat valid 

Valid 

Cukup valid 

Kurang valid 

Tidak valid 

Sumber: (Arikunto, 2013) 

 

Uji reliabilitas dilakukan terhadap 32 responden dengan  

menggunakan model pengujian Cronbach’s Alpha Berdasarkan  

hasil reliability statistic menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,735 yang berarti instrumen soal keterampilan berpikir 

kritis pada materi interferensi cahaya tersebut dinyatakan reliabel. 

  

3.8 Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data kepraktisan pembelajaran berupa data hasil 

keterlaksanaan pembelajaran dengan menerapkan e-LKPD berbasis aktivitas 

model pembelajaran ExPRession dan data hasil aktivitas keterampilan 

berpikir kritis peserta didik menggunakan teknik observasi. Teknik yang 

digunakan untuk pengumpulan data keefektifan berupa data hasil 

keterampilan berpikir kritis yaitu menggunakan teknik tes. Data tersebut 

diperoleh melalui pemberian pretest yang dilakukan sebelum kegiatan 

pembelajaran serta posttest setelah kegiatan pembelajaran pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Tes yang diberikan kepada peserta didik 

menggunakan soal tes yang sama. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui 

keterampilan berpikir peserta didik sebelum dan setelah kegiatan 

pembelajaran. Berdasarkan nilai pretest dan posttest maka diperoleh 

persentase hasil keterampilan berpikir kritis. Penilaian tersebut 

menggunakan rumus: 
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Persentase hasil keterampilan berpikir kritis yang diperoleh dapat 

dikonversikan dengan kriteria seperti yang terdapat pada Tabel 9. 

 

Tabel 9. Kriteria Persentase Hasil Keterampilan Berpikir Kritis 

 

Persentase (%) Kategori 

 0% - 20% 

21% - 40% 

41% - 60% 

61% - 80% 

81% - 100% 

Tidak terlatihkan 

Kurang terlatihkan 

Cukup terlatihkan 

Terlatihkan 

Sangat terlatihkan 

Sumber: (Arikunto, 2013) 

 

3.9 Teknik Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data hasil kepraktisan dan  

keefektifan pembelajaran. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

 

3.9.1 Analisis Data Kepraktisan 

 

1. Analisis Data Keterlaksanaan Pembelajaran dengan 

Menerapkan Model ExPRession 

 

Salah satu data hasil kepraktisan pembelajaran diperoleh melalui 

pengisian lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran 

menggunakan e-LKPD berbasis aktivitas model ExPRession, 

kemudian data tersebut dianalisis menggunakan analisis 

persentase sebagai berikut. 

 

               
                             

                         
      

 

Persentase keterlaksanaan pembelajaran yang diperoleh dapat 

dikonversikan dengan kriteria seperti pada Tabel 10. 
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Tabel 10. Kriteria Persentase Penilaian Keterlaksanaan  

Pembelajaran  

 

Persentase (%) Kategori 

 0,00% - 20% 

20,1% - 40% 

40,1% - 60% 

60,1% - 80% 

80,1% - 100% 

Kepraktisan sangat rendah/ tidak baik 

Kepraktisan rendah/ kurang baik 

Kepraktisan sedang/ cukup 

Kepraktisan tinggi/ baik 

Kepraktisan sangat tinggi/ sangat baik 

Sumber: (Arikunto, 2013) 

 

2. Analisis Data Hasil Aktivitas Keterampilan Berpikir Kritis 

 

Data hasil aktivitas keterampilan berpikir kritis peserta didik 

diperoleh  melalui pengisian lembar observasi aktivitas 

keterampilan berpikir kritis selama kegiatan pembelajaran 

menggunakan e-LKPD berbasis aktivitas model ExPRession, 

kemudian data tersebut dianalisis menggunakan analisis 

persentase sebagai berikut. 

 

       
∑                   

∑             
      

 

Persentase aktivitas keterampilan berpikir kritis yang diperoleh 

dapat diinterpretasi seperti pada Tabel 11. 

 

Tabel 11. Kriteria Persentase Penilaian Aktivitas Keterampilan  

Berpikir Kritis 

 

Persentase (%) Kategori 

 80% - 100% 

60% - 80% 

40% - 60% 

20% - 40% 

< 20% 

Baik sekali 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat kurang 

Sumber: (Arikunto, 2013) 
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3.9.2 Analisis Data Keefektifan  

 

1. Uji N-Gain 

 

Data hasil belajar peserta didik diperoleh berdasarkan data hasil 

pretest dan posttest keterampilan berpikir kritis peserta didik 

kemudian data tersebut dianalisis menggunakan N-Gain untuk 

mengetahui perbedaan pretest dan posttest peserta didik pada 

kelas eksperimen dan kelas  kontrol. Berdasarkan hasil pretest 

dan posttest maka nilai N-Gain dapat dihitung menggunakan 

persamaan yang diadaptasi dari Meltzer sebagai berikut. 

 

       
                            

                                
 

 

Kriteria interpretasi nilai N-Gain terdapat pada Tabel 12. 

 

Tabel 12. Kriteria Interpretasi N-Gain  

 

N-Gain Kriteria Interpretasi 

0,7 ≤ 1,0 

0,3 ≤ 0,7 

N-Gain < 0,3 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

Sumber: (Meltzer, 2002) 

 

2. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel 

berdistribusi secara normal atau tidak. Uji normalitas data pada 

penelitian ini dianalisis menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test 

pada software SPSS dengan ketentuan hipotesis pengujiannya 

sebagai berikut. 

   : Data berdistribusi normal 

   : Data tidak berdistribusi normal 

 



36 
 

 
 

Dasar pengambilan keputusan pada uji normalitas yaitu sebagai 

berikut. 

a. Apabila nilai Asymp. Sig. atau signifikan > 0,05 maka    

diterima yang berarti dapat berdistribusi normal. 

b. Apabila nilai Asymp. Sig. atau signifikan < 0,05, maka    

ditolak yang berarti data tidak berdistribusi normal. 

 

3. Uji Homogenitas 

 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel 

penelitian  yang digunakan homogen atau tidak. Data yang 

homogen dilanjutkan dengan uji hipotesis statistic parametric 

dan data yang tidak homogen dilanjutkan dengan uji hipotesis 

non-parametric. Uji homogenitas dapat dilakukan menggunakan 

rumus sebagai berikut. 

  
  
 

  
  

Keterangan: 

  
  : Varians terbesar 

  
  : Varians terkecil 

 

4. Uji Independent Sample T-Test 

 

Uji Independent Sample T-Test dilakukan untuk menguji 

hipotesis dengan menggunakan sampel yang berdistribusi 

normal. Uji Independent Sample T-Test dilakukan untuk 

mengetahui terdapat perbedaan atau tidaknya antara kedua 

kelompok sampel sebelum dan setelah diberi perlakuan 

menggunakan e-LKPD berbasis aktivitas model pembelajaran 

ExPRession pada kelas eksperimen dan LKPD konvensional 

pada kelas kontrol.  
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Hipotesis yang diujikan adalah sebagai berikut. 

   : Tidak terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis  

peserta didik antara kelas yang menggunakan e-LKPD 

berbasis aktivitas model perbelajaran ExPression dengan 

kelas yang menggunakan LKPD konvensional. 

   : Terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis peserta  

didik antara kelas yang menggunakan e-LKPD berbasis 

aktivitas model perbelajaran ExPression dengan kelas 

yang menggunakan LKPD konvensional. 

 

Pengambilan keputusan berdasarkan pada taraf signifikansi  

      .    ditolak apabila        dan sebaliknya    

diterima apabila       . 

 

5. Effect Size 

 

Effect size digunakan untuk mengetahui besar pengaruh 

penggunaan e-LKPD berbasis aktivitas model pembelajaran 

ExPRession terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

Nilai effect size menunjukkan besarnya pengaruh variabel satu 

terhadap variabel lainnya dalam penelitian. Untuk menghitung 

effect size digunakan rumus effect size menurut Cohen, et al 

(2007) sebagai berikut. 

  
 ̅   ̅ 

       
 

Hasil perhitungan dapat diinterpretasikan dalam Tabel 13. 

 

Tabel 13. Interpretasi Nilai Cohen’s 

 

  Persentase (%) Kategori 

0,00-0,199 

0,20-0,399 

0,40-0,599 

0,60-0,799 

0,80-1,000 

Sangat rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat tinggi 

Sumber: (Cohen et al., 2007) 



V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 
 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diperoleh dari penelitian ini, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Kepraktisan penggunaan e-LKPD berbasis aktivitas model 

pembelajaran ExPRession efektif digunakan dalam melatihkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. Hal ini dilihat dari hasil uji 

kepraktisan menggunakan lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran ExPRession pada 

kelas eksperimen yang mencapai 89,50% dalam kategori terlaksana 

dengan sangat baik serta penilaian aktivitas keterampilan berpikir kritis 

peserta didik mencapai nilai 80,16% dalam kategori baik sekali. 

2. e-LKPD berbasis aktivitas model pembelajaran ExPRession efektif 

digunakan untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

Hal ini dilihat dari hasil uji hipotesis yang menunjukkan adanya 

perbedaan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hasil 

penelitian ditemukan bahwa dengan menerapkan e-LKPD berbasis 

aktivitas model ExPRession lebih baik dibandingkan dengan peserta 

didik yang menerapkan LKPD konvensional. Hal ini dikarenakan 

pembelajaran secara nyata lebih memfokuskan peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah dengan dibantu oleh berbagai sumber belajar 

dan penggunaan berbagai representasi, sehingga berdampak pada 

terlatihkannya keterampilan berpikir kritis peserta didik.
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5.2 Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Kepada guru di sekolah diharapkan dapat menerapkan e-LKPD berbasis 

aktivitas model pembelajaran ExPRession dalam proses pembelajaran 

fisika sebagai salah satu upaya untuk tercapainya tujuan pembelajaran 

fisika. 

2. Kepada peneliti, diharapkan dapat mengadakan penelitian lebih lanjut 

tentang model pembelajaran ExPRession baik dalam bidang studi fisika 

maupun di bidang studi yang lainnya untuk memperoleh hasil yang 

lebih akurat dalam rangka peningkatan mutu pendidikan secara umum. 
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